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ABSTRAK

Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO) ada sekitar 32%
pekerja di dunia mengalami kelelahan akibat pekerjaannya. Pekerjaan
pemanggang kemplang memiliki risiko ergonomi karena melibatkan aktivitas
berulang, posisi duduk statis, serta postur membungkuk dalam waktu lama. Hal
ini diperparah oleh penggunaan desain meja dan kursi yang tidak
mempertimbangkan ukuran antropometri dan kebutuhan ergonomis para pekerja.
Kondisi ini berisiko menyebabkan kelelahan, gangguan muskuloskeletal, dan
menurunkan produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
implementasi redesain meja dan kursi portabel ergonomis terhadap tingkat
kelelahan kerja subjektif pada pekerja pemanggang kemplang. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode Pre-Experimental Design dengan pendekatan One
Group Pretest-Posttest. Sampel pada penelitian ini sebanyak 15 pekerja
kemplang. Data dianalisis dengan menggunakan uji statistik T-paired dengan
tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh bermakna dari implementasi meja dan kursi portabel dengan pendekatan
ergonomis terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja pemanggang kemplang
dengan nilai p-value = 0,001 (< 0,05) dan nilai korelasi sebesar 0,667 yang
artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang sangat erat dan sejalan. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat kerja yang ergonomis berperan dalam
menurunkan tingkat kelelahan kerja. Untuk hasil yang lebih optimal, penerapan
peregangan secara rutin juga perlu dilakukan sebagai langkah preventif terhadap
keluhan fisik jangka panjang serta untuk menjaga kenyamanan dan produktivitas
selama bekerja.

Kata Kunci : Kelelahan Kerja, Meja dan Kursi Ergonomis, Kemplang Panggang
Kepustakaan : 40 (2000-2025)

Universitas Sriwijaya



OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY
FACULTY OF PUBLIC HEALTH
SRIWIJAYA UNIVERSITY

Thesis, July 2025

Trinita Ayuningtyas; Supervised by Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc

The Effect of Ergonomic Portable Table and Chair Redesign Implementation
on Subjective Work Fatigue Levels of Kemplang Roasting Workers in Meranjat
11 Village Ogan Ilir Regency
xii + 34 Pages, 5 attachments

ABSTRACT

According to data from the International Labor Organization (ILO),
approximately 32% of workers worldwide experience fatigue due to their work.
The job of a kemplang baker involves ergonomic risks due to repetitive activities,
static sitting positions, and prolonged bending postures. This is exacerbated by
the use of desk and chair designs that do not consider anthropometric
measurements and ergonomic needs of workers. These conditions pose risks of
fatigue, musculoskeletal disorders, and reduced productivity. This study aims to
analyze the effect of implementing ergonomic portable table and chair redesign
on the subjective level of work fatigue among kemplang bakers. The research
method used is a Pre-Experimental Design with a One Group Pretest-Posttest
approach. The sample size for this study is 15 kemplang bakers. Data were
analyzed using a paired t-test with a 95% confidence level. The results of this
study indicate that there is a significant effect of implementing portable tables and
chairs with an ergonomic approach on the level of work fatigue among kemplang
bakers, with a p-value of 0.001 (<0.05) and a correlation coefficient of 0.667,
meaning that the two variables have a very strong and consistent relationship. It
can be concluded that the use of ergonomic work tools plays a role in reducing
work fatigue levels. For optimal results, regular stretching exercises should also
be implemented as a preventive measure against long-term physical complaints
and to maintain comfort and productivity during work.

Kata Kunci  : Work Fatigue, Ergonomic Table and Chairs, Backed “Kemplang”
Literature 240 (2000-2025)
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kasus kecelakaan kerja terus menunjukkan peningkatan yang signifikan
secara global. Menurut data dari International Labour Organization (ILO) tahun
2018 tercatat sekitar dua juta orang pekerja kehilangan nyawa akibat dari
kecelakaan kerja di setiap tahunnya, sebanyak 32% dari kasus tersebut disebabkan
oleh faktor kelelahan. Hasil riset di berbagai negara maju mengindikasikan bahwa
ada sekitar 10-50% dari populasi mengalami kondisi kelelahan dalam berbagai
tingkat keparahan. Angka kelelahan tercatat sekitar 20% diantara pasien yang
membutuhkan perawatan medis (Lestari S et al., 2021).

Merujuk pada data Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi Indonesia
pada tahun 2021, tercatat bahwa rata-rata terjadi 414 kasus kecelakaan kerja di
Indonesia setiap harinya dan sebanyak 27,8% diantaranya karena kelelahan yang
cukup tinggi (Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2021). Kelelahan
menjadi penyebab utama terjadinya Auman error dan berkontribusi lebih dari 60%
pada insiden kecelakaan kerja, sehingga penting untuk menyesuaikan berbagai
faktor seperti kimia, fisik, internal, eksternal dan ergonomi di tempat kerja
(Hidayatul Fitria et al., 2023).

Kelelahan kerja bisa terjadi ketika seorang menjalankan suatu pekerjaan
secara terus menerus tanpa henti. Kelelahan kerja bisa terjadi karena faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu umur, jenis kelamin, kualitas
tidur, dan kondisi gizi, sedangkan faktor eksternal yaitu lamanya bekerja, stres
kerja, shift kerja, beban kerja, serta kondisi fisik tempat kerja (Agustin et al.,
2021). Untuk mengatasi kelelahan di tempat kerja dengan lebih efisien, diperlukan
metode yang bisa mendeteksi tingkat kelelahan dengan tepat.

Metode untuk menganalisis kelelahan dapat dilakukan dengan dua
pendekatan. Pertama, analisis kelelahan secara objektif mencakup perhitungan
frekuensi denyut nadi, penggunaan oksigen, waktu reaksi, dsb. Kedua, analisis
kelelahan secara subjektif yaitu berkaitan dengan rasa lelah yang dirasakan
pekerja akibat pekerjaannya. Proses pengukuran ini bisa dibantu melalui

kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai keluhan kelelahan yang dialami para
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pekerja (Agustin et al., 2021). Salah satu aspek penting yang berkontribusi
terhadap timbulnya kelelahan kerja, terutama dari faktor eksternal, adalah kondisi
stasiun kerja yang digunakan oleh pekerja dalam menjalankan tugasnya.

Sebagian besar pekerjaan yang dikerjakan secara manual dalam posisi
tertentu, dengan durasi yang lama, dan postur kerja yang salah tentunya dapat
menyebabkan kondisi yang tidak nyaman. Stasiun kerja termasuk pada salah satu
elemen penting yang dapat berpengaruh terhadap kenyamanan dan kesehatan
pekerja. Meja dan kursi yang digunakan sangat berkontribusi dalam menjaga
posisi tubuh yang benar. Desain yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomi dapat
menyebabkan masalah peredaran darah, postur tidak alami, serta dapat berakibat
pada meningkatnya risiko kelelahan dan cedera. Selain berpotensi terjadinya
kelelahan kerja keadaan ini juga bisa menimbulkan keluhan Musculoskeletal
Disorder (MSDs).

Berdasarkan studi yang dilakukan 482 pekerja pada 12 kabupaten/kota di
Indonesia mengatakan bahwa secara umum penyakit yang banyak ditemui di
lapangan pekerjaan adalah MSDs yakni sebesar 16% (Kemenkes RI, 2018).
Gejala dari gangguan muskuloskeletal bisa berkisar dari nyeri hingga kesulitan
menggerakkan otot, tendon, dan saraf. Maka dari itu selain dapat mengurangi
produktivitas, sistem muskuloskeletal juga bisa menurunkan kualitas hidup dan
meningkatkan biaya pengobatan pekerja. Terlebih lagi kejadian MSDs tidak
hanya merugikan pekerja namun juga merugikan dunia usaha karena menjadi
salah satu penyebab utama ketidakhadiran karyawan (Indika Poloriani Tunang et
al., 2022).

Saat ini kondisi UMKM di Indonesia sangat bervariasi apalagi dalam hal
teknologi yang pada umumnya masih mengandalkan warisan turun temurun.
Namun saat ini masih belum ada standar atau kebijakan khusus terkait lingkungan
kerja yang diperuntukkan bagi para pekerja sektor informal. Ketimpangan ini
menciptakan celah risiko yang besar terhadap keselamatan dan kenyamanan kerja,
terutama terkait aspek ergonomi. Maka dari itu potensi bahaya ergonomi di sektor
informal pada tenaga kerja UMKM menjadi salah satu urgensi dan perlu

diidentifikasi (Hilda Fauziyah et al., 2023).
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Sumatera Selatan dikenal sebagai penghasil banyak produk tradisional dari
olahan ikan. Hal ini didukung tinggi oleh letak geografisnya yang sebagian besar
wilayahnya adalah rawa-rawa dan sungai. UMKM dari produk olahan ikan yang
mudah ditemui adalah pempek dan kemplang. Desa Meranjat berada di
Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang paling dikenal akan
banyaknya produksi kemplang panggang. UMKM kemplang di desa ini berbentuk
industri rumahan yang umumnya hanya memiliki satu hingga tiga pekerja saja.
Tahapan dari pembuatan kemplang dimulai dari penggarapan adonan hingga ke
proses pemanggangan kemplang. Hasil produksi ini terbilang cukup banyak,
yakni bisa mencapai kurang lebih ratusan sampai ribuan kemplang per harinya.

Pekerja kemplang memiliki potensi akan timbulnya risiko ergonomi
karena saat proses produksinya harus mengimplikasikan berbagai jenis postur
tubuh termasuk gerakan dan posisi kerja. Pekerja seringkali melakukan gerakan
berulang saat proses pemanggangan kemplang, posisi ini dilakukan lebih dari 2
kali per menit dengan mengharuskannya duduk diam dan membungkuk selama 7
sampai 8 jam per hari, sehingga mereka cenderung melewatkan waktu istirahat
dan peregangan apalagi ketika harus mengejar target jumlah pesanan. Sikap kerja
seperti inilah termasuk pada salah satu faktor terjadinya kelelahan kerja.

Berdasarkan informasi dari penyebaran kuesioner dalam observasi awal,
terlihat bahwa mayoritas penduduk yang berprofesi sebagai pegawai di usaha
kemplang tunu didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 13 orang dari 14
responden (92,85%). Tingkat kelelahan kategori rendah dialami oleh 8 orang
(57,1%), kelelahan kategori sedang 5 orang (35,7%), dan kelelahan kategori tinggi
1 orang (7,1%) (Meilandi, 2022). Kelelahan bisa timbul sebagai akibat dari
hubungan antara pekerja dan tugas yang mereka lakukan. Dalam konteks
ergonomi, kelelahan mencakup sejauh mana lingkungan kerja cocok dengan
keadaan masing-masing pekerja. Hal ini berkaitan erat dengan penataan stasiun
kerja yang ergonomis misalnya dalam pengaturan meja dan kursinya.

Meja dan kursi portabel ergonomis merupakan bagian dari alat kerja yang
dirancang dan diukur sedemikian rupa dengan menitik beratkan terhadap nilai
antropometri pekerja sehingga memberikan rasa aman saat digunakan. Penentuan

desain alat kerja menjadi sebuah hal yang penting untuk dipertimbangkan karena
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berhubungan dengan tingkat kenyamanan bekerja. Rancangan meja dan kursi
yang digunakan pekerja pemanggang kemplang umumnya belum sesuai dengan
kaidah ergonomi. Sebagian besar hanya menggunakan alas duduk rendah atau
langsung di lantai tanpa sandaran, sehingga harus membungkuk dalam postur
statis cukup lama. Meja yang terlalu rendah dan tidak disesuaikan dengan tinggi
duduk memperburuk posisi kerja, meningkatkan beban fisik pada punggung,
leher, dan bahu, serta berisiko menimbulkan kelelahan dan gangguan
muskuloskeletal.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jonathan (2023), diusulkan inovasi
berupa desain meja dan kursi yang lebih ergonomis dan bersifat portabel.
Redesain meja dan kursi portabel ini merupakan tindak lanjut dari hasil evaluasi
ergonomi terhadap prototipe kursi dan stasiun kerja yang telah dikembangkan
pada penelitian sebelumnya. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh melalui
observasi lapangan, wawancara mendalam, analisis postur dengan metode Rapid
Upper Limb Assessment (RULA), serta identifikasi keluhan fisik pekerja dengan
Nordic Body Map. Desain stasiun kerja terbaru ini dirancang dengan
menyesuaikan antropometri pekerja untuk membantu meningkatkan rasa
kenyamanan, mencegah kelelahan dari postur kerja yang salah saat memanggang
kemplang, dan mendukung efisiensi kerja yang lebih baik di lingkungan usaha
pemanggangan kemplang.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, alat kerja berupa
kursi  ergonomis yang telah dirancang harus disempurnakan dan
diimplementasikan kembali, kemudian hasilnya akan digunakan dalam mengukur
tingkat kelelahan para pekerja sebelum dan setelah dilakukannya redesain alat
kerja ergonomis berupa meja dan kursi portabel terbaru. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Implementasi Redesain
Meja dan Kursi Portabel Ergonomis Terhadap Tingkat Kelelahan Kerja Subjektif
Pada Pekerja Pemanggang Kemplang di Desa Meranjat II Kabupaten Ogan Ilir.”

1.2 Rumusan Masalah
Dalam aktivitas kerjanya, pekerja pemanggang kemplang melakukan

gerakan berulang (repetitif) dalam posisi membungkuk selama 7 hingga 8 jam per
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hari untuk mencapai hasil yang optimal. Pekerjaan manual yang bersifat repetitif,
dengan gerakan monoton dan durasi kerja yang panjang, berpotensi menimbulkan
keluhan muskuloskeletal serta meningkatkan risiko kelelahan kerja. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh implementasi
dari redesain meja dan kursi portabel ergonomis terhadap tingkat kelelahan kerja
subjektif pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat Kabupaten Ogan

Iir?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
implementasi dari redesain meja dan kursi portabel ergonomis terhadap tingkat
kelelahan kerja subjektif pada pekerja pemanggang kemplang di Desa Meranjat 11,
Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik pekerja pemanggang
kemplang (umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan,dan masa kerja) di
Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengimplementasikan redesain meja dan kursi portabel pada pekerja
pemanggang kemplang di Desa Meranjat II, Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis tingkat kelelahan kerja subjektif pada pekerja
pemanggang kemplang sebelum dan sesudah pengimplementasian
redesain meja dan kursi portabel di Desa Meranjat 11, Kabupaten Ogan
Mir.

4. Menganalisis kenyamanan dan keamanan dari implementasi redesain
meja dan kursi portabel bagi pekerja pemanggang kemplang di Desa
Meranjat I, Kabupaten Ogan Ilir.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Ruang bagi peneliti untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang

telah didapatkan selama perkuliahan dengan tujuan bisa meluaskan wawasan dan
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pengetahuan peneliti terkait pengaruh dari pengimplementasian redesain meja dan
kursi portabel terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja pemanggang
kemplang di Desa Meranjat 11, Kabupaten Ogan Ilir.
1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai sumber rujukan dan acuan dalam upaya pengembangan ilmu dan
teknologi khususnya di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
1.4.3 Bagi Pekerja Pemanggang Kemplang

Membantu menumbuhkan lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi
para pekerja pemanggang kemplang dalam menurunkan tingkat kelelahan kerja

kerja melalui redesain meja dan kursi portabel yang lebih ergonomis.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Desa Meranjat II Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan.

1.5.2 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu ilmu kesehatan
masyarakat dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), yang secara
khusus mempelajari tentang pengaruh implementasi dari redesain meja dan kursi
portabel terhadap tingkat kelelahan kerja pada pekerja pemanggang kemplang.
1.5.3 Lingkup Waktu

Ruang lingkup waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus s/d

November 2024.
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